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LAJU PERUBAHAN TIUKA AIR LAUT DI WII.AYAH
PERAIRAN PANTAI BENGKULU DENGAN MENGGUNAKAN
SATELIT ALTIMETRY
Rida Samdarar
Abetrak: Pada akhir-akhir ini di sepanjang pantai barat Provinsi Bengkulu mengakri
abrasi pantai dengan kecepatan sampai 2,5 mlthn. Masalah ini dapat menimbuilran
kerugian ekonomi, menggangu sumber daya di wilayah pesisir (seperti agritli*s,
rekreasi, partwisata) dan merusak sistem transportasi serta karaasan pemukinan
terutama para nelayan. Penelilian tentang tingkat kerusakan parfai abibat abrasiteHr
dilakukan, akan tetapi apa yang menjadi penyebab abrasi pantai belum diketahui se€Erjelas, apakah disebabkan oleh perubahan iklim (naiknya permukaan laut) Mt
disebabkan oleh faktor tektonik (perubahan relief permukaan tanah). Ohh karena itr
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab abrasi pantai di Benghtu
secara komprehensif- Penelitian inidimulaidengan mengamati perubahan muka air brl
dengan satelit Altimetry. Perinde data yang diolah pada saat ini baru sampai 7 tafrn
yakni dari tahun 20M sampai tahun 2011. Hasil pengolahan data menunjukkan bdrm
perubahan muka air laut secara trahunan. Disamping itu dengan menggunakan
pemoddan sederhana kita dapat mengam{ bahwa: perubahan muka air laut pa&
selang waktu ini terlihat bahwa untuk daerah perairan MukoMoko memiliki laju yrarg
lebih besar dibandingkan dengan daerah penairan Bengkulu. Akan te*api laju ini m6fi
hamper sarm dengan laiu perubahan muka air hut secara global. Untuk rnendapatkzr
pola perubahan muka air laut yang akurat, masih dibutuhkan penambahan periode data
yang akan diolah. Disamping itu diprlukan model yang lebih akurat sehingga nE€
yang dibuat dapat menjelaskan data perubahan muka air laut di wilayah peraian
Bengkulu"
Keprcrds: abrasi, perubahan muka air laut, iklim, tektonik
pantai merupakan salah satri sumb€r
daya wilayah pesisir yang mempunyai
multi-fungsi seperti untuk tansportasi,
pelabuhan, kawasan industri, agribisis"
rekreasi dan pariwisata serta
merupakan kawasan
terutama para nelayan.
Wlayah bagian barat Provinsi





































panjang pantai lebih kurang 500 km
dan di sepanjang tepi pantai barat
Bengkulu terdapat 7 daerah kabupaten.
Kawasan pantai merupakan wilayah
pelindung (baniefi antara lautan dan
daratan dan banyak menyimpan
untuk dimanfaatkan dan dikelola lebih
lanjut dalam meningkatkan keadaan
ekonomi masyarakat, karena wilayah
sangat rentang terhadap perubahan
muka air laut (gelombang air laut) yang




kenyataamya pada hberapa delcade
brah'hh wilayah pantai di Berykulu
merlgalami kerusakan yilg sangat
parah karena adanya proses &rasi
pantai (masn* eroson) yarg
berlarqsury dari wakfu ke waktu. Pada
t0 tahun Enakhir, beberap D6a di
Ben$a$u t tara $dah hihrp lwena
karrasan pantai brldds UeUerlpa trduh
mebr dili biHr pantai seUUurnnya-
Selain iU benlak inffirifir (pan
dan ianbaEr) dan penndciman yang
berdirl d l€unsan pelrtai bfltena
dampak abr6i, dan mernhnt hrryak
prhak trlere khruatlr alcan lrehilaryran
dan kmsakan fcik ErgcbLil. Dilain
pihak Zala mammi Eks*rsf GEB
lrdonesia ssnakin mengtxrl dergan
keadaan irti karena gaft pantai yarq
selalu bergeserke arah daratan.
Pmelilian tentang Erpmena
abrasi pantai di wihyah paslsir
Bengkulu sampi sat ini masih sargat
sedikit sernentara bahaya SraBi
pantai dai uraktu ke wakU Erus
mergancarn. lGcepatan abnasi di
beberapa daerah tertentJ di l(ahpaibn
Bengkulu Utara nenepai 2,5 mrthn
(Surarsono dklc, 2011). Di derah
pantai lGfupaten Bengkulu Tergah
kerusalen pantai pada beberapa titik
pergamatan sudah pada tirgkat parah
(Fadilah dkt., 2013). Namun hirgga
saat ini belum ada studi komprehensif
Ssnden, R, Liryu fui*ahan ,i&k * taut .....198
bnEng penyebab utama aOnasi pantai
.Jdi Provinsi Bengkudu. Secara teori,
abrrei parhi nnunrUa tryhqi lorena
geiala alam bak ihr karena Wubahan
idim lrarq nwr&iw pada pedstiwa
ekEim Fsar€ suruG,,Sgglgqgrnbarq
laut atau prn lwraflkan permdtaan laut
l€ren pernAnesffi glObal, atau abrmi
Ittia bBii:lHaC!...kar€na prryaruh
ter*wk yaihi paubahan permutean
tarnh pada drer{r pantai. Fenonrena
id bba seja Htatr dirwra penrx.ilmn
ta{ tSqtFIP hut} lffi}sfian (tdal(
arla perubahm pffi penrndoan laut
;
secara' , tEtapi daerdr pantai
merqahn$ perged€n sec*a verlikd,
yakni pAr-ilii rpredi naik #u ttrun
ry peregsutrbl@nilc Eila daerah
partai, nref@nl pqrgerd€n naik
secara viytikal, hal ini }uga akan
men!,Ebafrkan pantai yang naik altan
brldkb oE{r gdoffiarE hut dan tErradi
luffi (fryoran) yeng dikuti
&pnn abrasi pantai.
Mengingat belum a*anya
penelitian bntarg penyehb abrasi di
wihph peisir Baqgkuh, maka stdi
brtang idenffikffii penyebab abrasi
sarqat pentirg untuk dilakden. Hal ini
alcan berctna unh* keperluan mit[asi
dan daptasi Erhadap perubahan bibir
pantai bagi masyarakat png tirqgal di
wilayah pesisir Bengkulu. Disamfing
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kawasan yang banyak menyimpan
potensi kekayaan alam yang perlu
untuk dipertahankan dan diselamatkan
untuk generasi mendatang.
Permasalahan abrasi pantai di
Bengkulu sudah merupakan
permalasahan secara nasional, hal ini
karena telah banyak merusak
infrastuktur di sepanjang daerah pantai
Provinsi Bengkulu. Disamping itu
permasalah ini juga telah
mempengaruhi keadaan ekonomi
wilayah karena terganggunya sumber
daya di wilayah pesisir. Padahal seperti
kita ketahui wilayah pesir mempunyai
multi-fungsi seperti untuk transportasi,
pelabuhan, kawasan industri, agribisis,
rekreasi dan pariwisata serta
merupakan kawasan pemukiman
terutama para nelayan.
Suwarsono dkk., (2011) telah
meneliti kecepatan abrasi dibagian
Bengkulu Utara dengan metode yang
sangat sedehana. Disamping itu
Faditah dkk., (2013) telah
mengidentifikasi tingkat kerusakan
pantai akibat peristiwa abrasi di
kabupatan Bengkulu Tengah. Akan
tetapi penelitian-penelitian tersebut
tidak banyak membantu untuk
keperluan mitigasi dan adaptasi
wilayah pesisir karena masalah utama
penyebab abarasi belum dapat
diketahui secara jelas, sementara
proses abrasi terjadi terus merierus
sampai saat ini. Untuk itu diperludran
kajian dan analisis urfrIr
mengidentifikasi penyebab abrasi
pantai pada wilayah pesisir Benglntu"
apakah abrasi di Bengkulu disebabkan
oleh perubahan iklim (naiknya
permukaan laut, gelombang laut
extrem) atau disebabkan oleh faktr
alami yang lain seperti pada faktor
tektonik (perubahan relief permukaan
tanah). Dengan diketahuinya penyebab
abrasi, maka akan dapat ditetapkan
altematif penanggulangnnya unh.*
kedepan. Kemudian kita dapat pda
memproyeksikan kenaikan muka *
laut yang terjadi di Bengkulu seb4d




air laut di Provinsi Bengkulu khususnya
di daearah yang mengalami abrasi
pantai berat akan menggunakan
dengan satelit Altimetry. Data satelit
perubahan muka air laut ini diperoleh
dari satelit Altimeter seperti
Topex/Poseidon. Data satelit ini dapat
diunduh secara gratis melalui situs
http:/Arww. aviso. oceanobs. com/erVnew
s/ocea n-i ndicators/mea n-sea-
level/index.html. Data ini berformat

































merggunakan sistem gtid berukuran
0,250 x 0,250 atau kunang lehh 27,8 km
x Zl,8 km dan brsedia dad ONttober
1992 dengan cakupan seluruh dunia.
PerUohtwr ffi penDahan
mL{€ md<a air, hut di,audi dengart
nmgefsfaX data berfuirnat rreffif.rr)
ffi,Em nrerggtmaka1 gofrrry,e G€rHrb
tuqp@ fmrs $,lEssd and SniEl,
19S) rlntrk rnenffi data berbrrst Elts
f.bQ @a aayryg be*toorM$a
b{ry yang dfftgnrlcart LhM( lepernnn
ffiotmasi yarg |cbh &tail p# (Hah
parild (titik ltooretat psttai brEnU)
rnal€ perlu rflalarlwr irfferpold !*rgga
darm spcHl gril dapd dsesudkan
dengan dffidt yarg &rgir{€n.
Selaitnnya hGil irmpolati brsebu[
dk,ili yang pqtftlinya EtdeH dergan
koorfnet yang ada di pdfidfhrah
kallm. Urft.& rufilut pen$dwt mdta
air hut secam lhre sstes dihgt
progran Mafiab adau ffiv4 progran ini
akan dapat rnrnbaca *.Utt m mttk
pclsi tlik atau daerah Grbrtu (yang
dilrBir*an). Seblah ini Hu dapat
dihrnSlon perubahan mrde air hut
unMr wihyah pet*rirr Provinsi Betpkrfu.
SeHah didapfran ,rne sh
daf data p€flrb$an mtt<a air hut, mdta
kmptan (aiu) perubahan mtdra air laut
dapat hiturg berdasail<an rnebde
krrdrat b*ecil (AEng ard Church,
N12l:
Semdan, R-, t afu futlfrdrtut Mth air bn .....2(X1
y= ao+clt+e (1)
y merupel€n pcisi pern$cmn latil
pada waktui t q affih korstan
frfrrefi], dr adalah ktlu psuUatnn
rnd€ air htt fierd} dan e addah enr
dgta. Dengan merggunalcan
Erkec{l md€ UF penfi*ran muka afir
h^t ffit pantai Benglatht daeat
dftilhng derpan pelsanwl :
n, =if
IIASIL DAT PtrEAHAqAil
l€rykdt pertama mttk melihat
h&ungan arilara perubehan muka air
laut dengan abrasi pntai, adalah
nrelalul€ll pengamaten tefiatlap
perubahan muka air laut Pergolahan
date altimery &nEan dleruambil date
sea surlbce lrepht (ssh) untuk daerah
perairan Muko-Muko (Pt) dan daerah
perairan Kota Bengkulu (F2) (Gambar
21. Ibngan melakukan perlplahan
data ini sehirgga dapat dilihat pda
perubahan muka air lad di wtlayah
pesisir Bagkulu. Ada pun tahapan
daiam peneiitian ini seingai berikut
(1) mempersiapkan data altirnety.
Pda tahapm ini membutuhkan waktu
yang rclatif hma rnengingat datadata
yang akan didurnload berukunan besar
(memerlukan akses inbmet yang
lancar), (2) rnngubah fonnat data yang
telah didownbad dan mensampling
(2)
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kembali untuk daerah yang akan diteliti.
(3) membuat database perubahan
muka air laut dengan menggunakan
program basfi (4) mengolah database
yang telah dibuat untuk mendapatkan
perubahan muka air laut secara
limesens dengan menggunakan
program Ma0ab, dan (5) melakukan
pemodelan data dengan menggunakan
persamaan (1) dan (2).
Periode data yang diolah pada
saat ini baru hingga 7 tahun yakni dari










(Gambar 3 dan Gambar 4). Gambar ini
menunjukkan perubahan muka air laut
se6ra tahunan. Dengan menggunakan
persamaan (1). dan (2), dapat diamati
bahwa perubahan muka air laut pada
selang waktu ini memperlihatkan,
bahwa untuk daerah perairan Muko
Moko memiliki laju yang lebih besar
dibandingkan dengan daerah perairan
Bengkulu. Akan tetapi laju ini masih
hampir sama dengan laju perubahan
muka air laut secara global (Bindef et
a\2ga7}
Gambar 2. Lokasi penelitian pengujian program.
Tanda bintang merah merupakan titik-titik pengamatan
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Berda$arkan haril pada sedap
tahapan yang blah tlil*ukan dapt
dbimpulkan batffa laju perubahan
rnuka airlautdi d*rah perafan Mdro,
Muko bbih besar sedildt dibardirBkan
&rgan daerah perairan kota
Berpkulu. Unhrk rendap*ari pda
perubahan muka air lati yalg akurat,
mash dihrtfikan penamhhan
periode data yarg diolah. ffsamping
iE diperlukan modd yang lebih akunat
sehirqga modd yar€ dihrat dapat
rna$m*an data perubahan muka air
laut di wihyah perairan BerUkulu.
Psnodelan yang diperlukan yakni
dergan mernasukkan variabel
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